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Cabai rawit (Capsicum frutescens L.), merupakan komoditas sayuran penting di 

Indonesia, memiliki nilai ekonomi yang signifikan dengan komsumsi tinggi, baik dalam 

bentuk segar maupun olahan yang sering digunakan sebagai penyedap dan bahan 

tambahan untuk meningkatkan cita rasa makanan. Beberapa tempat di Kalimatan Barat. 

Tanaman Cabai Rawit Banyak di budidayakan di lahan gambut, namun lahan gambut 

sebagai media tanam cabai rawit memiliki banyak kendala salah satunya pH tanah yang 

cenderung rendah. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan kapur yang 

berperan untuk meningkatkan pH tanah sehingga tanaman cabai rawit dapat tumbuh 

serta untuk memacu pertumbuhan buah yang optimal dapat dipacu dengan pemberian 

pupuk kalium, sehingga pemberian kapur dan pupuk kalium diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan pembungaan tanaman cabai rawit. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di lahan gambut yang berlokasi di Desa Rasau 

Jaya Satu, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 5 bulan dari bulan Januari 

2025 sampai dengan Mei 2025. Rancangan penelitian yang digunakan rancangan petak 

terbagi (Split Plot) yang terdiri atas petak utama (Main Plot), yaitu kapur (K) dan anak 

petak (Sub Plot) yaitu pupuk kalium (P). Perlakuan (Main Plot) kapur dengan 3 taraf 

perlakuan yaitu k1 = kapur dolomit 2,16 kg/bedengan setara dengan 10,8 ton/ha 

(meningkatkan pH tanah menjadi pH 5,64), k2 = kapur dolomit 3,47 kg/bedengan setara 

dengan 17,3 ton/ha (meningkatkan pH tanah menjadi pH 6,36) k3 = kapur dolomit 4,79 

kg/bedengan setara dengan 23,9 ton/ha (meningkatkan pH tanah menjadi pH 6,34), dan 

perlakuan (Sub Plot) pupuk kalium dengan 3 taraf perlakuan yaitu p1 = pupuk KCl 120 

kg/ha setara dengan 2,7 g/tanaman, p2 = pupuk KCl 240 kg/ha setara dengan 5,4 

g/tanaman, p3 = pupuk KCl 360 kg/ha setara dengan 8,2 g/tanaman. Dengan jumlah 

kombinasi 9 dan setiap kombinasi perlakuan terdapat 3 ulangan, setiap ulangan ada tiga 

sampel sehingga jumlah perlakuan sebanyak 27 satuan perlakuan, ukuran petakan



1 m x 2 m dengan jumlah keseluruhan 27 petakan, jumlah tanaman perpetak sebanyak 

15 tanaman dengam jumlah keseluran tanaman berjumlah 405 tanaman. 

 Hasil analisis keragaman pada variabel pertumbuhan menunjukkan bahwa 

perlakuan kapur berpengaruh tidak nyata terhadap variabel tinggi tanaman (2, 3, 4, 5, 

dan 6 MST), valume akar, berat kering dan umur tanaman berbung. Sedangkan pada 

perlakuan pupuk kalium berpengaruh tidak nyata terhadap variabel tinggi tanaman (2, 3, 

4, 5, dan  6 MST), umur tanaman berbunga. Namun berpengaruh nyata terhadap 

variabel volume akar, dan  variabel berat kering tanaman. Hasil analisis keragaman pada 

variabel hasil menunjukkan bahwa perlakuan kapur dan pupuk kalium berpengaruh 

tidak nyata terhadap, jumlah buah, dan berat buah. Hasil analisis keragaman pemberian 

kapur dan pupuk kalium tidak terdapat interaksi antara kedua perlakuan pada semua 

varaibel pertumbuhan dan hasil. 

Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa variabel valume akar pada pemberian pupuk 

kalium 120 kg/ha tidak berbeda nyata terhadap pemberian pupuk kalium 240 kg/ha, dan 

360 kg/ha namun pemberian pupuk kalium 240 kg/ha berbeda nyata terhadap pemberian 

pupuk kalium dengan dosis 360 kg/ha. Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa variabel berat 

kering tanaman pada pemberian pupuk kalium dengan dosis 360 kg/ha berbeda nyata 

terhadap dosis pupuk kalium 120 kg/ha dan 240 kg/ha, namun pemberian dosis pupuk 

kalium 120 kg/ha tidak berbeda nyata pada pemberian dosis pupuk kalium 240 kg/ha. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan yaitu: Pemberian 

kapur dan pupuk kalium, tidak menunjukkan adanya interaksi yang singnifikan terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit di lahan gambut. Perlakuan kapur, dengan 

dosis terendah terbuktik mampu mengingkatkan pH tanah gambut secara efektif. 

Aplikasi pupuk kalium degan dosis 360 kg/ha memberikan pengaruh nyata terhadap 

variabel pertumbuhan tanaman, terutama pada volume akar dan berat kering tanaman. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.), merupakan komoditas sayuran 

penting di Indonesia, memiliki nilai ekonomi yang signifikan dengan 

komsumsinya tinggi, baik dalam bentuk segar maupun olahan yang sering 

digunakan sebagai penyedap dan bahan tambahan untuk meningkatkan cita rasa 

makanan. Menurut Badan Pusat Stasistik (2023), produksi cabai rawit di 

indonesia tahun 2022 sebesar 1.544.441 ton sedangkan pada tahun 2023 

mengalami penurunan sekitar 37.679 ton atau 2,44% sehingga menjadi sebesar 

1.506.762 ton. Sehingga produktivitas tanaman cabai rawit pada tahun 2022 

sebesar 8,16 ton per hektar, sedangkan pada tahun 2023 mengalami penurunan 

menjadi 7,79 ton per hektar. 

Berdasarkan data (BPS) banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan produksi tanaman cabai rawit salah satu faktor diantaranya adalah jenis tanah 

dan lahan ideal yang terbatas, maka dari itu kita dapat mengembangkan ke lahan 

suboptimal salah satunya lahan gambut. Lahan gambut memiliki karakteristik 

unik yaitu lahan gambut umumnya bersifat asam, kandungan hara rendah, 

kejenuhan basa rendah menghambat serapan hara, sehingga kurang ideal untuk 

pertumbuhan cabai rawit sehingga kondisi itu menyebabkan ketersedian unsur 

hara terutama kalium menjadi terbatas. Kalium sendiri merupakan unsur hara 

ensensial bagai pertumbuhan dan perkembangan buah cabai, serta meningkatkan 

ketahan terhadap penyakit, oleh karena itu untuk meningkatkan produktivitas 

cabai rawit di Indonesia perlu dilakukan upaya perbaikan kualitas tanah gambut 

yaitu dengan penggunaan kapur. 

Penggunaan kapur bertujuan untuk menetralisir keasaman tanah gambut, 

meningkatkan pH tanah, dan memperbaiki struktur tanah dengan pH tanah yang 

lebih netral sehingga dapat digunakan untuk budidaya tanaman cabai rawit, selain 

itu untuk meningkatkan produksi tanaman cabai rawit ketersedian unsur hara 

khususnya kalium sangat dibutuhkan dalam jumlah yang cukup untuk 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal karena dengan pemberian pupuk 

kalium ini dapat bergguna untuk menigkatkan kualitas buah yang berperan 
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penting dalam proses pembentukan buah, pematangan buah, serta memperkuat 

bunga agar tidak mudah rontok, dan kalium memperkuat dinding sel tanaman 

sehingga meningkatkan ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit. Maka 

dari itu dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh kapur dan pupuk kalium 

untuk pertumbuhan tanaman cabai rawit di lahan gambut. 

B. Rumusan Masalah 

Peningkatan produktivitas tanaman cabai rawit di lahan gambut 

memerlukan strategi pengelolaan tanah yang tepat khususnya tanah gambut yang 

memiliki kekurangan salah satunya pH tanah yang rendah (bersifat asam) serta 

ketersediaan hara yang rendah yang menyulitkan tanaman untuk tumbuh. 

 Maka upaya untuk meningkatkan pH tanah yang rendah yaitu dengan 

pemberian kapur yang berguna meningkatkan pH tanah, dan memperbaiki 

struktur tanah dengan pH tanah yang lebih netral sehingga dapat digunakan untuk 

budidaya tanaman cabai rawit dan untuk membantu peningkatan produksi 

tanaman cabai rawit diperlukan penambahan pupuk khususnya pupuk kalium 

yang berguna untuk memperkuat bunga agar tidak mudah rontok dan membantu 

pembentukan buah. Pemberian kapur dan pupuk kalium harus memperhatikan 

komposisi maupun dosis yang tepat agar penggunaan kapur dan pupuk kalium 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit secara 

maksimal. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat interaksi antara kapur dan pupuk kalium terhadap  

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit di lahan gambut? 

2. Berapakah dosis kapur yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai rawit di lahan gambut? 

3. Berapakah dosis pupuk K (kalium) terbaik bagi pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit di lahan gambut? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis interaksi antara kapur dan pupuk kalium pada pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai rawit di lahan gambut. 

2. Menentukan dosis kapur yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai rawit di lahan gambut. 

3. Menentukan dosis pupuk K (kalium) terbaik bagi pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit di lahan gambut. 


